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Sumiati

AbstractAlthough the distribution of inheritance has been arranged by Allah SWT,but there are still disputes between humans in terms of dividinginheritance as happened in the Muslim community in Bangai Village,Torgamba District, Labuhan Batu Selatan Regency, even though thedistribution has been arranged, but disputes often occur. Field data on thedistribution of inheritance of Muslim communities in Bangai Village,Torgamba District was collected through research, to find out about thedistribution of inheritance to Angkola girls in Bangai Village, TorgambaDistrict, Labuhan Batu Selatan Regency. knowledge assisted with librarydata relating to this reason to obtain relevant results. After it is successful,it is collected, grouped and analyzed. Based on the analysis of these data, itwas found that there are a variety of laws that apply to the Muslimcommunity in Bangai Village, Torgamba District. So that Islamicinheritance law cannot be applied purely to the Muslim community ofBangai Village. The applicable inheritance law is Angkola's customaryinheritance law which is carried out by dividing the assets to only boysand not getting girls. This is certainly not in line with Islamic inheritancelaw.
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PendahuluanMasalah waris adalah salah satukewajiban bagi setiap kaum muslimapabila satu dalam keluarga telahmeninggal dunia, harta waris yang ditinggalkan simawaris harus di bagikankepada keluarganya dan kerabatnyaatau orang yang berhak menerimawarisan tersebut, karena didalam Al-Qur’an sudah di tentukan bagiannyamasing-masing. Salah satu cara untuk

mengetahui pembagiannya melalui Al-Qur’an dan Hadis, yang telah dijelaskantata cara dan bagian harta yang diterima oleh setiap ahli waris.(SajutiThalib, 2003:3) Apabila seseorangmeninggal dunia dan ia memiliki hartawarisan dan meninggalkan ahli waris,maka Al-Qur’an sebagai sumber hukumutama telah menjelaskan orang-oranngberhak menjadi ahli waris danmenetapkan bagiannya masing-masing
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baik laki-laki maupun perempuan itusendiri. Hukum Islam adalahketentuan-ketentuan yang bersumberdari Al-Qur’an dan Hadis. Seorangmuslim sudah seharusnya mematuhiaturan-aturan hukum waris yang telahditetapkan dalam Al-Qur’an dan Hadiskarena selain aturan tentangpembagian warisan Islam inimerupakan ketentuan-ketentuan yangsudah disyariatkan untuk dipatuhisetiap muslim, Islam jugamensyariatkan untuk memperolehharta dengan jalan yang benar. Hukumwaris islam menjadi pilihan hukumsebagian masyarakat dalampenyelesaian harta warisan jikamereka tidak dapatmenyelesaiakannya karena terjadisengketa  namun ada juga yangmenyelesaikan sengketa secara hukumadat kebiasaan yang ada. Pilihanterhadap hukum waris  Islam itusendiri kemudian sering tidakditerapkan secara utuh. Hal inimungkin  terjadi disebabkan karenaadanya beberapa faktor yangmempengaruhinya antara lainpengaruh lingkungan dan adat budayayang mereka anut, tingkat pendidikan,adanya keuntungan sosial ekonomipada ahli waris, adanya faktor sukarela  dan faktor tingkat pengetahuandan pemahaman terhadap hukumwaris Islam itu sendiri.Namun tidak demikian halnyadi Desa Bangai Torgamba. dalampembagian harta warisan, anakperempuan tidak ada haknya untukmendapatkan harta warisan. Dalammasalah pembagian harta warisanpada masyarakat muslim di Torgambatidak sepenuhnya menggunakanhukum islam secara murni dan telahmendapatkan pengaruh hukum adatyang menjadi kebiasaan setempat.

Di Bangai, perempuan Angkolatidak mendapatkan hak apa-apa dalamkewarisan padahal kenyataannya anakpermpuanlah lebih berperan mengurusorang tuanya di bandingkan anak laki-laki dikala  orang tuanya sakit tidaktertutup pula bagi anak perempuanmendapat bagiannya karena merekajuga mempunyai hubungan yang kuatdengan orang tuanya. kasus tersebutsering terjadi sering persengketaan didesa tersebut. (Dewi Sari:  Agustus2019) Dengan berkembangnya zaman,dan para perempuan di desa setempattelah diimbangi dengan ilmupengetahuan, dan telah mengertihukum Islam mereka juga sangatmengharapkan perempuandipandanglah dalam pembagian hartawarisan, menurut yang ditentutkan Al-Qur’an/Hukum Islam.Karena telah jelas didalam Al-Qur’an An-Nisa ’11: anak perempuanberhak menerima harta warisan darikedua orang tuanya sebagaimana yangtelah didapatkan  oleh anak laki-lakimenerima banyak yang didapat duaorang anak perempuan. Kasus yangterjadi pada masyarakat muslim diDesa Bangai tidak sepenuhnyamenggunakan hukum waris islamsecara murni dan telah mendapatpengaruh dari hukum adat yangmenjadi kebiasaan pada masyarkatsetempat maka tampak adakesenjangan hukum islam dengankenyataan terhadap pembagian hartawarsisan pada masyarakat muslim diDesa Bangai.
Metode PenelitianPendekatan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalahpendekatan kualitatif, yaitu penelitianyang bersifat atau memilikikarakteristik bahwa datanyadinyatakan dalam keadaan sewajarnya
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atau sebagaimana adanya (natural
setting) dengan tidak berubah dalambentuk simbol-simbol atau bilangan.Penelitian dilaksanakan denganmenggunakan kajian pustaka dan studilapangan, sumber data primer darisubjek penelitian perempuan sukuAngkola di Desa Bangai KecamatanTorgamba dan sumber data diperolehdari data lapangan melalui wawancara,sedangkan data skunder diperoleh dariliteratur yang berhubungan penelitianyang dibahas. Pengertian teknikpengumpulan data adalah cara-carayang dapat digunakan oleh penelitiuntuk mengumpulkan data, dimanadata tersebut menunjukkan sauatuyang absrtak, tidak dapat diwujudkandalam benda yang kasat mata, tetatidapat di pertontonkan penggunaannya.
Pembahasan

Asas-Asas Kewarisan Hukum IslamHukum kewarisan Islam atauyang disebut fara’id dalam literaturhukum Islam adalah salah satu bagiandari keseluruhan hukum Islam yangmengatur peralihan harta dari orangyang meninggal kepada orang yangmasih hidup. Sebagia hukum agamayang terutama bersumber kepadawahyu Allah yang disampaikan kepadaNabi Muhammad Saw, kewarisan Islammengandung berbagi asas yang dalambeberapa hal berlaku pula dalamhukum kewarisan yang bersumber dariakal manusia. Disamping itu hukumkewarisan Islam dalam hal tertentumempunyai corak tersendiri, berbedadengan kewarisan yang lain. Berbagaiasas hukum ini memperlihatkanbentuk karakteristik dari hukumkewarisan itu.Hukum digali dari keseluruhanayat hukum dalam Al-Qur’an danpenjelasan tambahan  yang diberikan

oleh Nabi Muhammad Saw dalamsunnahnya. Dalam pembahasan iniakan dikemukakan beberapa asas yangberkaitan sipat peralihan harta kepadaahli waris, cara pemilikan harta olehyang menerima, kadar jumlah hartayang diterima dan waktu terjadinyaperalihan harta itu. Asas-asas tersebutadalah asas integrity, asas ta’abbudi,asas hukukun thabi’iyah asas ijbari,asas bilateral, asas individual,berimbang dan asas kematian. (AmirSyarifuddin, 2004: 17)Asas IntegrityAsas ketulusan (integrity) inimegandung pengertian bahwa dalammelaksanakan hukum kewarisandalam Islam diperlakukan ketulusanhati untuk mentaatinya karena terikatdengan aturan yang diyakinikebenarannya, yaitu berasal dari AllahSWT melalui Rasulnya sebagaipembawa risalah Al-Qur’an olehkarena itu, ketulusan seseorangmelaksanakan ketentuan-ketenuanhukum kewarisan sangat tergantungdari keimanan yang dimiliki untukmentaati hukum-hukum Allah SWTadapun dasar kesadarannya adalahFirman Allah SWT dengan ayat berikut:QS. A-Imran (3): 85Artinya:
Barangsiapa yang memberikan syafa'at
yang baik, niscaya ia akan memperoleh
bahagian (pahala) dari padanya. dan
Barangsiapa memberi syafa'at yang
buruk, niscaya ia akan memikul
bahagian (dosa) dari padanya. Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu.Asas Ta’abbudi (penghambaan diri)Yang di maksud Asas Ta’abbudiadalah melaksanakan pembagianwarisan secara hukum Islam  adalahmerupakan bagian dari pelaksanaan
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peritah (ibadah) kepada Allah SWT,yang apabila dilaksanakan medapatpahala dan diberi ganjaran dan apailatidak dilaksanakan juga akan diberiganjaran seperti layaknya mentaatidan tidak mentaati pelaksanaanhukum-hukum Islam lainnyaketentuan-ketentuan atau aturan-aturan kewarisan Allah SWT, telahmenjelaskan di dalam Al-Qur’an An-Nisa’ (4): 11, 12 dan 176.Setelah Allah SWT menjelaskanketentuan dan aturan kewarisan padaQS. An-Nisa (4): 11, 12 dan 176tersebut. Allah SWT mempertegasketentuan dan aturan tersebut denganmengatakan bahwa ketentuan danaturan tersebut adalah berasal dariAllah SWT serta memberikan balasan(pahala) siapa yang taat denganmemasukkannya ke dalam syurga yangmengalir didalam sungai-sungai, danmereka kekal didalamnya. Hal ini dapatdilihat pada QS. An-Nisa (4): 13.Artinya:
(Hukum-hukum tersebut) itu

adalah ketentuan-ketentuan dari Allah.
Barangsiapa taat kepada Allah dan
Rasul-Nya, niscaya Allah
memasukkannya kedalam surga yang
mengalir didalamnya sungai-sungai,
sedang mereka kekal di dalamnya; dan
itulah kemenangan yang besar.Asas Hukukun Thabi’iyah (hak-hakdasar) Hak-hak dasar (huhukunthabi’iyah) adalah hak-hak dasar dariahli waris sebagai manusia, artinyameskipun ahli waris itu seorang bayiyang baru lahir dan bahkan bayi yangmasih dalam kandungan dapatdipehitungkan sebagai ahli warisdengan syarat-syarat tertentu, atauseseorang yang sudah sakitmenghadapi kematian. Tetapi ia masih

hidup ketika pewaris meninggal dunia,begitu juga suami dan istri yang belumbercerai walaupun sudah pisah tempattinggalnya (perkawinan masihdianggap utuh),  maka dipandang bisauntuk mewarisi. Hak-hak darikewarisan ini ada empat macampenyebab seseorang mendapatwarisan, yakni hubungankekeluargaan, perkawinan, wala,(memerdekakan budak) dan seagama.Hubungan kekeluargaan yaituhubungan karena nasab atau darahbaik dalam garis keturunan luruskebawah (juru’ al-mayyil), anak cucudan seterusnya, garis keturunan luruske atas, yaitu ayah, kakek, ibu dannenek maupun garis keturunankesamping yaitu, saudaraAsas IjbariSecara etimologis kata ijbarimengandung arti dari paksaan,keharusan dan kewajiban yaitumelakukan di luar kehendak sendiridalam hal hukum waris berartiterjadinya peralihan harta seseorangyang meninggal dunia kepada yangmasih hidup dengan sendirinya.Maksudnya tanpa ada perbuatanhukum atau pernyataan kehendak darisipewaris, bahkan sipewaris (semasashidupnya) tidak dapat menolak ataumenghalang-halangi terjadi peralihanharta tersebut. Dengan perkataan lain,dengan kematian si pewaris secaraotomatis hartanya beralih kepada ahliwarisnya, tanpa terkecuali apakah ahliwarisnya suka atau tidak, demikianjuga bagi pewaris.Asas ijbari ini dapat dilihatdengan demikian daria segi, yaitu:Dari segi peralihan hartaDari segi jumlah peralihan hartaDari segi kepada siapa harta ituberalih. (Suhrawardi K. Lubis, 1997:36)
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Unsur ijbari dari segi caraperalihan harta mengandung artibahwa harta orang yang meninggal ituberalih dengan sendirinya, bukan dialihkan oleh siapa-siapa kecuali olehAllah SWT. Asas dalam peralihan initerdapat dalam Firman Allah SWT disurah An-Nisa’ ayat 7 yangmenjelaskan bahwa bagi seorang laki-laki maupun perempuan ada nasib dariharta peninggalan orang tua dankerabat. Kata nasib berarti bagian ataujatah dalam bentuk sesuatu yangditerima dari pihak lain. Dari kata nasibdapat dipahami dari jumlah harta yangditinggal si pewaris, disadari atau tidakterdapat hak hali waris.Bentuk ijbari dari segi jumlahharta bagian atau hak ahli waris dalamharta warisan sudah jelas ditentukanoleh Allah SWT. Sehingga pewarismaupun ahli waris tidak mempunyaihak menambah atau mengurangi apayang telah ditentukan itu. Bentuk ijbari
dari segi penerima peralihan harta ituberarti bahwa mereka ynag berhakatas harta peninggalan itu sudahditentukan secara pasti, sehingga tidakada suatu kekuasaan manusia pundapat mengubahnya dengan caramengeluarkan orang berhak. Adanyaunsur ijbari dapat dipahami darikelompok ahli waris sebagai manadisebutkan Allah dalam ayat-ayatnya11, 12, 176 yang tercantum dalamsurah An-Nisa’ (4)Asas BilateralYang dimaksud dengan asas
bilateral dalam hukum kewarisanIslam adalah bahwa seseorangmenerima hak waris kedua belah pihakgaris kerabat, yaitu dari garisketurunan perempuan maupun garisketurunan laki-laki. Asas bilateral inidapat seacara nyata dalam firman Allahdalam surah An-Nisa’ (4) ayat 11, 12,

176. Asas bilateral ini juga berlaku pulauntuk kerabat garis ke samping melaluiayah dan ibu.Dari ayat-ayat itu terlihat secarajelas bahwa kewarisan itu beralih kebawah (anak-anak), ke atas (ayah danibu) dan kesamping (saudara-saudara)dari kedua belah pihak garis keluarga,yaitu laki-laki dan perempuan danmenerima warisan dari dua garis yaitugaris laki-laki dan garis perempuan.Asas IndividualPengertian asas individual inisudah setiap ahli waris (secaraindividual) berhak atas bagian yangdidapatnya tanpa terikat kepada ahliwaris lainnya, dengan demikian bagianyang diperoleh oleh ahli waris dariharta pewaris, dimiliki secaraperorangan, dan ahli yang lainnyatidak ada sangkut paut sama sekalidengan bagian yang diperoleh bagiantersebut, sehingga individu masing-masing ahli waris bebas menentukan(berhak penuh) atas bagian yangdiperolehnya. Ketentuan asasindividual ini dapat dijumpai padaketentuan Al-Qur’an An-Nisa’ ayat 7yang mengemukakan bahwa bagianmasing-masing (ahli waris secaraindividual) telah ditentukan.Asas Keadilan BerimbangAsas keadilan berimbangmaksudnya adalah keseimbanganantara hak dan kewajiban dankeseimbangan antara yang diperolehdengan keperluan dan kegunaan.Dalam hubungannya dengan hak yangmenyangkut dengan kewarisan, katatersebut dapat diartikan keseimbanganantara hak dan kewajiban dankeseimbangan antara yang diperolehdengan keperluan dan kegunaan.Atas dasar pengertian tersebutdi atas terlihat atas keadilan dalam
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pembagian harta warisan dalamhukum Islam. Secara mendasar dapatdikatakan bahwa perbedaan tidakmenentukan kewarisan. Artinya antaralaki-laki maupun perempuan merekamendapat haknya yang sesuai denganketentuan hukum warisan yangberlaku. Hal ini ini diantara merekalaki-laki ,maupun perempuan telahjelas pada surah An-Nisa’(4) ayat 7tentang kedudukan laki-laki danperempuan dalam harta warisan. Padaayat 11, 12, 176 tentang rincian padahak hak kedua belah pihak.
Kewarisan Semata Akibat KematianHukum waris Islam memandangbahwa terjadinya peralihan hak hartahanya semata-mata disebabkan adanyakematian. Dengan perkataan lain hartaseseorang tidak dapat beralih(pewarisan) seandainya dia masihhidup. Walau pun ia berhak untukmengatur hartanya, hal tersebutsemata-mata hanya sebataskeperluannya ia masih hidup, danbukam penggunaan harta tersebutsesudah ia meninggal dunia. Dengandemikian hukum waris Islam tidakmengenal seperti yang ditemukandalam ketentuan hukum warismenurut kitab undang-undang hukumperdata (BW), yang dikenal denganpewarisan secara ab intestato dansecara testamen juga istilah wasiat,namun hukum wasiat terpisah samasekali dengan persoalan kewarisan.
Rukun dan Syarat WarisAdapun rukun dan syarat warisada 3 yaitu:
Al-Mawaris (Pewaris)Orang yang meninggal duniadengan mewariskan hartanya.Syaratnya adalah al-mawaris benar-benar meninggal secara hakiki, secara

yuridis (hukmy) atau secara takdiryberdasarkan perkiraan. Mati hakikiartinya tanpa melalui pembuktiandapat diketahui dan dinyatakan bahwaseseorang telah meninggal dunia. Matihukmy adalah seseorang yang secarayuridis melalui keputusan hakim telahmeninggal dunia, ini bisa terjadiseperti kasus seseorang yangdinyatakan hilang (mafqud) tanpadiketahui dimana dan bagaimankaedaannya. Melalui keputusan hakim,setelah melaui upaya-upaya tertentu, iadinyatakan meninggal. Sebagaikeputusan hakim mempunyaikekuatan hukum yang mengikat. Mati
taqdiry yaitu anggapan bahwaseseorang telah meninggal dunia.Misalnya karena ia ikut ke medanpereng, atau tujuan lain yang secaralahiriyah mengancam dirinya. Setelahsekian tahun  tidak diketahui kabarberitanya, dan melahirkan dugaan kuatia teleh meninggal dunia.Menurut syarifuddin, al-
mawaris (pewaris) adalah orang yangtelah meninggal dunia denganmeninggalkan harta yang dapat beralihkepada keluarga yang masih hidup.Matinya muwaris harus terpenuhikarena merupakan syarat seseorangdapat dikatakan muwaris. Hal ini untukmemenuhi kewarisan akibat kematian.Maka berdasarkan asas ijbari, pewarismenjelang kematiannya tidak berhakmenentukan kepada siapa harta ituberalih, karena semua ditentukansecara pasti oleh Allah, walaupunpewaris memiliki satu per tiga untukmewasiatkan hartanya.
Al-Waris (Ahli Waris)Orang yang dinyatakanmempunyai hubungan kekerabatanbaik karena hubungan darah, sebabperkawinan, atau akibatmemerdekakan hamba sahayanya.
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Syaratnya, ahli waris dalam keadaanhidup pada saat pewaris meninggaldunia. termasuk dalam pengertian iniadalah bayi yang masih dalamkandungan (al-haml). Meskipun masihberupa janin, apabila dapat dipastikanhidup, melalui gerakan (kontraksi)atau secara lainnya, baginya berhakmendapat warisan. Untuk itu perludiketahui batasan yang tegas mengenaipaling sedikit dan paling lama usiakandungan. Ini dimaksudkan untukmengetahui kepada siapa janintersebut dinasabkan.Ada syarat lain yang harusterpenuhi, yaitu bahwa antara pewarisdan ahli waris tidak ada halanganuntuk mewarisi. (Ahmad Rofiq,1995:23) Ahli waris adalah orang yangberhak menguasai dan menerima hartawarisan harta warisan karenamempunyai sebab-sebab untukmewarisi yang digubungkan dengapewaris. (Sayid Sabiq, 2004:426.)Dengan syarat dalam keadaan hidup,diketahui posisinya sebagai ahli warisyang hilang (mafqud), maka pembagianwaris dilakukan dengan caramemandnag si mafqud yang masihidup, untuk mewarisi, untuk menjagahak si mafqud apabila masih hidup.Apabila dalam waktu tentu si mafqudtidak datang lagi atau sudah pastimeninggal maka sebagian tersebutdibagi kepada ahli waris sesuaikeadaan bagian masing-masing.Sedangkan apabila terdapat kasussalah satu ahki waris adalah anak yangmasih dalam kandungan, makapenerapan keberadaan anak tersebutsaat lahirnya. Oleh sebab itu,pembagian waris ditangguhkan sampaianak tersebut dilahirkan. (Otje Salmandan Mustofa Haffas, 2020:33) Adapunpenjelasan yang lebih rinci tentang ahliwaris akan dikemukakan pada

penjelasan macamp-macam ahli warisdan bagian-bagian berikutnya.
Tirkah Harta atau hak yang berpindahdari pewaris kepada ahli waris. Hartatersebut dapat dikatakan tirkah apabilaharta peninggalan yang meninggaldunia telah dikurangi biaya perawatan,hutang, wasiat yang di benarkan olehsyara’ untuk diwarisi oleh ahli waris.Atau istilah disebut maurus. Daripengertian di atas terdapat perbedaanantara harta waris dengan hartapeninggalan. Ynag dimaksud hartapeninggalan adalah semua yangditinggalkan oleh si mayit ataun dalamarti apa-apa yang ada pada seseorangsaat kematiannya, sedangkan hartawaris (tirkah) adalah hartapeninggalan secara syara’ berhakditerima oleh ahli warisnya.
Warisan Ditinjau Dari Hukum Adat
Angkola dan Bagian warisan Anak
Perempuan Dalam Suku AngkolaAdapun tata cara pembagianharta warisan menurut adat Angkolasebagaimana yang telah dijelaskan olehtokoh adat, Tongku Hasibuan. Jikasalah salah seorang diantara keduaorang tua meninggal dunia, hartawarisan yang ditinggalkan sipewaristidak langsung dibagikan kepada paraahli warisnya. Harta tersebut masihtetap dimiliki dan dimanfaatkansepenuhnya oleh salah seorangdiantara kedua orang tua yang masihhidup, setelah kedua orang tuameninggal dunia, maka harta warisandapat di bagi-bagikan kepada ahliwaris. Setelah di ambil keperluanpengurusan jenazah dari sejak sakitsampai dikuburkan dan ditambahbiaya untuk kenduri yang biasa merekalakukan setiap ada yang meninggaldunia. Pembagian harta warisan
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tersebut dilaksanakan secara bersamadan dibagikan untuk anak laki-lakisedangkan untuk anak ahli waris lainseiklas hati anak laki-laki saja.Kebudayaan adat Angkola berakarpatrilinel. Suku Angkola hanya dapatditelusuri melalui garis laki-laki, anakperempuan dan istri tidak  tercatat.Tujuan hidup masyarakatAngkola, mencapai keturunan,kekayaan dan kehormatan. Kekayaandihubungkan dengan harta secara fisik(terutama tanah), keturunan dikaitkandengan anak, dan kehormatandikaitkan dengan luasnya hubunganbanyak orang.(IriantoSulistyowati,2003:9) Secara cultural
konseptualisai (aturan yangberhubungan), adat Angkola mengenaianak mengacu hanya  pada laki-lakidan bukan perempuan. Banyak darikekuasaan yang timpang antara laki-laki dan perempuan. Laki-lakimempunyai hak waris tanahsementara perempuan tidakmempunyai hak yang sama denganlaki-laki. Perempuan memang patutdianggap mendapat sebidang tanahdari ayah atau saudara laki-lakinya,yang dihubungkan dengan peristiwayang sangat khusus, yaitu perkawinanatau meminta untuk anak laki-lakinya.Dalam arti ini berbeda dengan anaklaki-laki. Hak anak perempuan terbatas“meminta” berdasarkan cinta kasih. Iatidak akan meminta bila ia tahu tidakakan diberi. Misalnya karena orang tuatidak banyak hartanya. Namun olehkarena itu ia harus meminta sebab bilatidak maka ia tidak akan diberi. Bilamemang orang ada hartanya makapermintaan ini secara normatik tidakboleh ditolak. Singkatnya perempuandianggap patut untuk meminta bagiandari harta, sedangkan anak laki-lakiberhak atas bagian tertentu dari hartawarisan. Harta warisan meneurut

hukum adat Angkola adalah berupatanah   dan rumah yang hanya dapatdiberika kepada anak laki-laki secaraturun temurun dan tidak didapatkanoleh anak perempuan. Warisan adalahsyimbol eksitensi suatu marga olehkarena itu warisan hanya jatuh kepadaanak laki-laki saja.Konsep hubungan antara ayahdengan anak perempuannya dapatmenjelaskan mengapa ia tidakdianggap sebagai ahli waris ayahnya:Pertama, berkaitan dengan konsepRaja parhata atau ahli waris yangselalu mengacu kepada anak l.aki-lakikarena dialah yang dipandangmempunyai tanggung jawab besaruntuk meneruskan keturunan ayahnya(marga). Kedua, anak anak perempuandianggap akan menjadi anggotakeluarga bersama suaminya sekaligusikut serta dalam hal menikmati hartasuami atau harta warisan darimertuanya. Ketiga, dimaksudkan untukmencegah penguasaan tanah olehpihak marga penumpang (terutamaanak perempuan dan suaminya).(Irianto Sulistyowati, 2003:10)
Bagian Warisan Anak Perempuan
Suku AngkolaKetentuan pokok hukum warisadalah, anak laki-laki yang mewarisiharta peninggalan bapaknya jika sudahmeninggal dunia. Jika ada anak laki-lakiada hanya merekalah yang menjadiahli waris. Harta apapun yangdiperoleh orang tua atau ayahnyamelalui dengan cara upaya apapunsemasa hidupnya maka tidak jatuhkepada tangan satu anak saja namunmesti dibagi-bagi dintara semua anaklaki-laki atau tetap tidak bagikan. Anakperempuan bersama harta peninggalanayahnya berpindah ketangan ahli warisyang kemudian berdasarkankebijaksaannya sendiri atau data
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menentukan bagian yang menjadiperolehan anak perempuan tersebut.Bagian yang diserahkan padaanak perempuan tergantung darikeadaan. Bagian warisan adat Angkolaanak laki-laki menempati kedudukanyang sangat istimewa anak laki-lakisulung biasanya mendapatkan hartawarisan berupa tanah tanah dan untukanak laki-laki bungsu akanmendapatkan rumah. Bilapun anakperempuan mendapatkan harta, hartayang didapatkan perempuan sukuAngkola harta bergerak sepertiperhiasan dan pakaian. Inilah yangdapat diberikan kepada anakperempuan. Banyak keluhan pahitperempuan suku Angkola mengenaiharta warisan yang ditinggalkan orangtuanya ketika sudah meninggal duniakarena harta warisan yang dibagikanmenurut mereka tidak adil dan jarangsekali saudara laki-laki mau membersedikit saja harta warisan yang merekadapat. Jadi pilihan anak perempuanhanya bisa menerima dengan keadaanpasrah  akan kedudukan merekaseabagaima anak perempuan yangharus patut pada  hukum adat ataukebiasaan yang berlaku secara turun-temurun di Desa mereka. Karena tidaksemua nantinya yang dipersungtinglaki-laki mereka bisamensejaherakannya.
Pendapat Tokoh Agama, Tokoh Adat
Tokoh Perempuan1. Tokoh AgamaMelalui wawancara penulisdengan Tokoh Agama di Desa, BahronHasibuan. Menceritakanpengalamannya tentang pembagianharta warisan. Di Desa Bangai sistem-sistem hukum yang berlaku adalahhukum waris islam , hukum waris adatdan hukum waris  nasional. Tetapihukum adat lah yang paling banyak

dilaksanakan. Sistem hukum islamhukum nasional yang mengenaiwarisan hanya beberapa rumah tanggasaja yang melaksanakannya.Sistem hukum Islam hukumwaris Islam sangatlah sulitditerapkannya di Desa Bangai karenamasyarakatnya tidak memahamihukum pembagian warisan Islam,karena sebagaian dari merekaberpendidikan rendah. Dan merekamenganggap hukum waris Islamsangat sulit dipelajari. BahronHasibuan menjelaskan, perempuantidak memperoleh hak untuk mewarisibarang-barang harta menetap dariharta peninggalan orang tuanyabiasanya perempuan hanyamendapatkan harta warisantergantung dari kebaikan saudara laki-laki saja. Tetapi tidak sedikit juga yangmemberi harta kepada saudaraperempuannya dan tidak sedikit pulakarena masalah harta warisan seringterjadi persengketaan. Menurut BapakBahron Hasibuan, anak perempuanakan menikah dengan anak orang lainatau marga lain. Istilahnya anakperempuan dibeli atau dibawa oranglain. Jadi tidak harus mendapatkanharta warisan karena anak perempuantidak dianggap mempunyai kekuasaanatau tanggaup jawab nantinya dalamrumah tangga.  Bahron Hasibuanmenjelaskan di Kecamatan TorgambaKabupaten Labuhan Batu Selatankhususnya di Desa Bangai sama sekalitidak ada bagiannya untuk anakperempuan karena mengikutikebiasaan dari turun-temurun danadapun bila terjadi persengketaan ituada adalah hal yang biasa bagi merekadan para perempuan juga akhirnyaakan menerima juga dan perempuansuku Angkola juga tidak menuntut kePengadilan.2. Tokoh Adat
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Begitu juga wawancara denganTongku Hasibuan. Tokoh adat AngkolaDesa Bangai tentang pembagian hartawarisan, menjelaskan perempuantidak ada haknya mendapat bagainharta warisan, karena perempuannantinya kalau sudah menikah akan dibawa pergi oleh suaminya ataumengikuti suaminya dimanapunmereka membina rumah tangga danperempuan yang belum berumahtangga dianggap tidak ada tanggungjawabnya dan kekuasannya dalamkeluarga. Karena adat Angkola masihkental terhadap adat yang dianut olehmasyarakat Angkola jadi merekatunduk dan patuh dengan hukumwaris adat atau kebiasaan merekayang dari turun temurun tersebut.Tongku Hasibuan menjelaskanadat Angkola mengikut kekerabatan
patrilineal. Pada suku Angkola padasuku Angkola ditelusuri melalui garislaki-laki sedangkan anak perempuantidaklah tercatat. Anak laki-laki dianggap begitu pentingnya dalamkeluarga. Sama halnya dengan adatbatak toba karena anak laki-laki bisameneruskan marga dari orang tua atauayahnya. Begitu juga dengan sukuAngkola karena marga tidak bolehhilang dan demikian juga dengan hartawarisan harus jatuh ketangan anaklaki-laki saja. Tentang perempuandalam pembagian harta warisan bapakedi menjelaskan ada perempuan yangmenerima dengan keadaan tersebutdan ada juga yang menuntut sampaiterjadi persengketaan yang menjadipenyebab perpecahan dalam keluarga.3. Tokoh prerempuanDewi Sari, SH. Tokohperempuan suku Angkola DesaBangai. Sama dengan penjelasanbapak Bahron Hasibuan dan bapakTongku Hasisbuan. Sistem yangberlaku di Desa Bangai adalah hukum

waris adat Angkola. Dalam pembagianharta warisan bagi suku Angkolakhususnya bagi perempuan muslimAngkola tidak mendapat harta bagiansama sekali kecuali bila adapemberian dari sudara laki-lakimereka. Anak perempuan sukuAngkola sebagian besar menerimabegitu saja karena sudah menjadiaturan adat atau sipat kebiasaan yangdari sebelum-sebelumnya. PerempuanAngkola ada juga yang tidakmenerima dengan keadaan tersebut.Mereka adalah para perempuanAngkola yang ikut serta dalamberpendidikan di luar daerah maupundalam daerah yang sudah mulaimengerti pembagian harta secarahukum Islam. Ada juga juga paraperempuan yang telah mengajukanpermasalahan pembagian warisan kePengadilan Agama akan tetapi tidakpernah terselesaikan sehingga seringterjadi perang saudara.
PenutupSistem hukum yang ada danberlaku pada masyarakat muslim DesaBangai Kecamatan TorgambaKabupaten Labuhan Batu Selatan ada 3(tiga), yaitu: Hukum Waris AdatAngkola, Hukum Waris Nasional danHukum Waris Islam. Namun hukumwaris adatlah yang sering digunakanmasyarakat muslim Angkola Desabangai Kecamatan TorgambaKabupaten Labuhan Batu Selatan.Hukum waris Islam tidak dapatdilaksanakan sepenuhnya olehmasyarakat muslim Angkola DesaBangai karena pengetahuan merekayang masih rendah terhadap hukumwaris Islam. Perempuan Angkola DesaBangai Kecamatan TorgambaKabupaten Labuhan Batu Selatanmenyadari bahwa pembagian hartawarisan dibagi dengan cara hukum
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adat, yang mendapat hanya anak laki-laki saja sebab anak perempuan tidakberperan tanggung jawab dankekuasaan dalam keluarga pihaknyaayahnya karena ketika merekamenikah akan dibawa oleh pihakpria/suaminya, dan adapunperempuan Angkola mendapat hartawarisan hanya pemberian saudaralaki-lakinya dengan seiklas saja.
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